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ABSTRAK 
 

Rumput laut merupakan tanaman air yang umumnya tumbuh melekat pada substrat pasir, karang, 

pecahan karang dan karang mati, tidak mempunyai akar, batang dan daun yang sejati, keseluruhan tanaman 

ini adalah batang, akar dan daun yang semu disebut thallus. Kedalaman merupakan salah satu parameter 

lingkungan yang berpengaruh tehadap kecerahan atau tingkat batas kemampuan cahaya matahari yang 

mampu masuk ke dalam suatu perairan. Cahaya matahari merupakan salah satu unsur yang penting dalam 

terjadinya proses fotosintesis di perairan. Rumput laut merupakan salah satu tumbuhan air yang hidupnya 

tergantung antara lain pada intensitas cahaya matahari. Oleh sebab itu semakin dalam suatu perairan maka 

semakin kecil pula intensitas cahaya matahari yang masuk, sehingga rumput laut yang tumbuh juga sedikit 

akibat kurangnya cahaya matahari yang digunakan untuk fotosintesis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan kerapatan rumput laut pada kedalaman 1, 2 dan 3 meter serta untuk mengetahui 

hubungan antar kedalaman dengan kerapatan rumput laut. Penelitian ini dilakukan di Pantai Bandengan pada 

bulan April 2013. Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskiptif 

adalah metode penelitian yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan 

mencari keterangan secara faktual dari suatu kelompok ataupun suatu daerah kemudian melakukan analisa 

lebih lanjut mengenai kebenaran tersebut. Sampling dilakukan menggunakan line transek dengan panjang 

100 m dan kuadran transek ukuran 1x1 m yang dibagi menjadi 16 kotak kecil, kemudian menghitung 

kerapatan serta penutupan rumput laut serta melakukan identifikasi rumput laut yang ditemukan. Hasil 

penelitian didapatkan kerapatan tertinggi pada kedalaman 1 meter dengan jumlah total 412 individu/300m². 

Pada kedalaman 2 dan 3 meter jumlah kerapatannya lebih kecil yaitu masing-masing 326 dan 162 

individu/300m² . Hal ini karena pada kedalaman 2 dan 3 meter tingkat kecerahannya cukup rendah, sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan rumput laut. Substrat dasar pasir pada kedalaman 1 meter juga mempengaruhi 

kerapatan rumput laut. Dari pengujian korelasi antara kedalaman dengan kerapatan didapatkan nilai sebesar -

0,984. Hal ini berarti terdapat hubungan antara kedalaman dengan kerapatan rumput laut. 
 

Kata kunci : Rumput Laut, Kedalaman, Kerapatan, substrat 

  

ABSTRACT 
  

Seaweed is an aquatic plant that generally grows attached to a substrate of sand , coral , coral rubble 

and dead , didn’t have roots , stems and leaves are true, this is a whole plant stems, roots and leaves are called 

Thallus. Depth is one of the environmental parameters that influence tehadap brightness or level limits 

sunlight is able to get in to the water. Sunlight is one important element in the process of photosynthesis in 

water . Seaweed is one of the water plants that need the intensity of sunlight for thei life . Therefore, more 

deeper the water, also few of sunlight that can to the deep, so that the sea grass that grows too little due to 

lack of sunlight used for photosynthesis . This study aimed to determine differences in kelp density at a depth 

of 1 , 2 and 3 meters as well as to determine the relationship between the depth of the sea grass density . This 

research was conducted in Bandengan Beach in April 2013. In this study, the method was used descriptive 

method. Deskiptif method is a method of research that was conducted to obtain the facts of the existing 

symptoms and seek factual information from a group or a region and then perform further analysis on the 

truth . Sampling was conducted using line transect with a length of 100 m and the size of 1x1 m transect 

quadrant is divided into 16 small squares , then calculate the density as well as the closure of seaweed and 

seaweed identification were found . The study showed the highest density at a depth of 1 meter with a total of 

412 individu/300m ². At a depth of 2 and 3 feet smaller number density, respectively 326 and 162 

individu/300m ². This is because at a depth of 2 and 3 -meter brightness level was quite low, thus affecting 

the growth of seaweed. Substrate of sand at a depth of 1 meter also affects the density of sea grass. 

From the corelations test of the depth and the density values obtained at -0.984 . This means that there is a 

relationship between the depth of the sea grass density 
 

Keywords : Density of Sargassum sp, Ephifauna abundances, Barakuda Beach karimunjawa 
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A. PENDAHULUAN 

Kabupaten Jepara merupakan salah satu kabupaten di pantai utara Pulau Jawa yang mempunyai 

beberapa pantai, salah satunya adalah pantai Bandengan. Pantai Bandengan merupakan daerah teluk berpasir 

putih dengan panjang 70 km yang memiliki ombak tidak terlalu besar sehingga dijadikan sebagai salah satu 

kawasan wisata di Jepara. Pantai Bandengan memiliki potensi rumput laut yang cukup melimpah. Di 

Indonesia sendiri terdapat sekitar 782 jenis rumput laut. Berdasarkan pigmennya, jenis-jenis tersebut terdiri 

dari 196 alga hijau, 134 alga coklat, dan 452 alga merah. Jenis-jenis tersebut tersebar di beberapa wilayah 

perairan Indonesia seperti Kepulauan Spermonde, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, 

Pulau Bali, Pulau Sumbawa, Pulau Sumba, dan perairan Maluku (Anggadireja dkk 2006). 

Syahputra (2005) menyatakan bahwa rumput laut merupakan tumbuhan air yang memiliki syarat-

syarat lingkungan tertentu agar dapat hidup dan tumbuh dengan baik. Kedalaman adalah jarak dari 

permukaan air hingga ke dasar perairan. Kedalaman merupakan parameter fisika yang mempengaruhi 

kecerahan atau intensitas cahaya matahari yang masuk ke dalam perairan, yang sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan rumput laut. Cahaya matahari tersebut akan digunakan untuk proses fotosintesis. Semakin besar 

intensitas cahaya matahari yang masuk ke dalam perairan maka semakin besar pula kesempatan rumput laut 

untuk hidup dan tumbuh.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kerapatan rumput laut pada kedalaman 1 meter, 2 

meter dan 3 meter serta untuk mengetahui hubungan antara kedalaman dengan kerapatan rumput laut 

 

B. MATERI DAN METODE PENELITIAN  

Materi Penelitian  

Materi yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas alat dan bahan penelitian. Alat-alat yang 

digunakan selama penelitian ini meliputi secchi disk dan tongkat skala yang digunakan untuk mengukur 

kecerahan dan kedalaman perairan. Thermometer air raksa digunakan untuk mengukur suhu air dan udara. 

pH paper digunakan untuk mengukur pH air. Refraktometer digunakan untuk mengukur salinitas perairan. 

Masker snorkle digunakan untuk pengamatan di lapangan. DO meter digunakan untuk mengukur DO 

perairan. Bola arus digunakan untuk mengukur kecepatan arus, stopwatch digunakan untuk menghitung 

kecepatan. kertas plastik dan kertas label digunakan untuk tempat sampel dan penanda sampel. Alkohol 

digunakan untuk pengawet rumput launya. Underwater Camera digunakan untuk dokumentasi saat di 

lapangan. Kuadran transek digunakan untuk membatasi lokasi sampling. 

Metode Penelitian  
Metode yang digunakan adalah metode survey dimana metode ini bersifat deskriptif. Metode 

deskiptif adalah metode penelitian yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada 

dan mencari keterangan secara faktual dari suatu kelompok ataupun suatu daerah kemudian melakukan 

analisa lebih lanjut mengenai kebenaran tersebut (Sandjaya, 2006). Metode ini bertujuan untuk membuat 

gambaran suatu keadaan secara objektif. 
Penentuan lokasi sampling 

Menentukan lokasi sampling dengan kedalaman 1 meter, 2 meter dan 3 meter, kemudian memploting 

lokasi sampling menggunakan GPS. Memasang line dengan panjang 100 meter secara sejajar dengan garis 

pantai, pada ujung line diikat pada kayu agar posisi line tidak berubah. Meletakkan kuadran transek 

berukuran 1x1 meter pada meter pertama. Kuadran transek dibagi menjadi 16 petak kecil dengan ukuran 

masing-masing 25 cm untuk memudahkan dalam penghitungan penutupan rumput laut. Menghitung tegakan 

dan penutupan rumput laut, kedalaman serta faktor fisika dan kimia yang terdapat di dalam kuadran. 

Meletakkan kuadran pada meter selanjutnya, kemudian melakukan penghitungan yang sama pada meter 

pertama sampai meter ke 100. Memasang line pada kedalaman 2 meter. Melakukan penghitungan yang sama 

dengan kedalaman 1 meter mulai dari meter pertama sampai meter ke 100. Memasang line pada kedalaman 3 

meter. Melakukan penghitungan yang sama dengan kedalaman 1 meter dan 2 meter mulai dari meter pertama 

sampai meter ke 100. 

Cheklist Rumput Laut 

Rumput laut yang sudah dihitung kerapatannya kemudian diambil beberapa sampel dan diamati 

dengan menggunakan kaca pembesar untuk mengamati bentuk thallus. Rumput laut yang ditemukan 

kemudian di cheklist dengan buku identifikasi algae dari internet. Checklist rumput laut menggunakan buku 

dari Dawson (1966) dan Carpenter (1998). 

Analisa Data 

Menurut Cox (1967) metode yang digunakan dalam analisis data pada penelitian ini adalah : 

Kerapatan Jenis Rumput Laut 
Mencatat semua jenis dan masing-masing dalam bentuk individu maupun koloni dan menghitung 

kerapatan relatif setiap jenis dalam satu komunitas dengan rumus: 

KR (jenis A) = 
Jumlah  individu  jenis  A

Jumlah  individu  seluruh  jenis
 x 100% 
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 Penutupan Jenis Rumput Laut 

Mengukur luas daerah yang tertutup tumbuhan dengan cara mengukur luas koloni atau individu 

dalam cm². Kemudian dinyatakan dalam prosentase penutupan relatif masing-masing spesies per meter 

persegi dengan: 

PR (jenis A) = 
Penutupan  individu  jenis  A

Jumlah  penutupan  seluruh  jenis
 x 100% 

 

Frekuensi Penyebaran Rumput Laut 

Menghitung berapa kali kehadiran jenis tertentu kedalam seluruh plot dalam suatu komunitas 

kemudian menyatakan dalam prosentase. Frekuensi relatif tiap jenis dalam suatu komunitas per meter persegi 

dihitung dengan rumus: 

FR (jenis A) = 
Frekuensi  jenis  A

Frekuensi  seluruh  jenis
 x 100% 

 

Nilai Penting, Indeks Kesamaan dan Indeks Ketidaksamaan 

Setelah diperoleh nilai KR, PR dan FR selanjutnya menghitung nilai berikut: 

a. Nilai Penting 

Nilai penting dapat dihitung dengan rumus: 

NP= KR + PR + FR 

b. Indeks Kesamaan (IK) dan Indeks Ketidaksamaan (ITS) 

IK = 
2𝑤

𝑎  𝑏
 x 100 % 

ITS = 100 % - IK 

Keterangan: 

a : Jumlah NP seluruh jenis dalam komunitas a 

b : Jumlah NP seluruh jenis dalam komunitas b 

2W : Jumlah NP terkecil dari seluruh jenis dalam komunitas a dan b 

 

c. Matriks IK/ITS 

ITS 

IK 1 meter 2 meter 3 meter 

1 meter    

2 meter    

3 meter    

 

Sedangkan untuk mengetahui hubungan antar kerapatan rumput laut dengan kedalaman, dilakukan 

analisis korelasi dengan menggunakan SPSS. 

 

Uji Korelasi 

Data yang diperoleh dari hasil perlakuan pada penelitian ini kemudian dilakukan analisis data. 

Setelah dilakukan analisis data dilakukan uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara kedalaman dengan 

kerapatan rumput laut. Penelitian ini menggunakan uji korelasi bivariate. Menurut Santoso (2011), koefisien 

korelasi bivariate mengukur hubungan diantara hasil-hasil pengamatan dari populasi yang mempunyai dua 

varian. Perhitungan ini dignakan untuk mengukur korelasi data. 

 

 

 -1    0    +1 

 Korelasi sempurna  tidak ada korelasi  korelasi sempurna 

 

Korelasi diatas menunjukan bahwa angka korelasi diatas 0,5 menunjukan korelasi yang cukup kuat, 

sedang dibawah 0,5 korelasi lemah. Selain besar korelasi, tanda korelasi juga berpengaruh pada penafsiran 

hasil. Tanda negatif (-) pada output menunjukan adanya arah hubungan yang berlawanan, sdangkan tanda 

positif (+) menunjukan arah hubungan yang sama. Dari gambar diatas, terlihat ada korelasi yang negatif (-1) 

dan korelasi positif sempurna (+1) 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi lokasi  

Pantai Bandengan merupakan pantai yang terletak pada 26º 37’ 53,94” LS dan 110º 38’ 17,80” BT, di 

sebelah utara Kota Jepara yang berjarak 8 km dari pusat kota Jepara. Secara umum wilayah perairan pantai 

Bandengan merupakan daerah dengan substrat dasar perairan berupa pasir putih dengan pecahan karang serta 
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cangkang organisme laut yang hidup di perairan tersebut. Pantai Bandengan merupakan salah satu tempat 

wisata yang ramai dikunjungi oleh wisatawan domestik dihari libur maupun hari biasa. Kios-kios pedagang 

juga terdapat di sepanjang pantai Bandengan, serta kamar mandi umum untuk pengunjung wisata. 

Secara umum wilayah perairan pantai Bandengan merupakan daerah dengan dasar perairan berupa 

pasir dan pecahan karang serta cangkang organisme laut yang hidup di perairan tersebut. Pada tepi perairan 

sudah ditumbuhi oleh rumput laut maupun lamun. 

Kegiatan manusia yang terdapat di sekitar pantai Bandengan diantaranya adalah kegiatan pariwisata, 

dan budidaya. Lokasi sampling merupakan habitat dari rumput laut. Kegiatan manusia secara langsung 

maupun tidak langsung berpengaruh terhadap kondisi rumput laut tersebut karena lokasi tersebut dekat 

dengan kegiatan pariwisata. Pantai Bandengan ramai di kunjungi wisatawan lokal maupun domestik saat hari 

libur maupun hari biasa. 

 

HASIL 

Jenis Rumput Laut di Perairan Pantai Bandengan, Jepara 

Tabel 1. Jenis Rumput Laut yang Ditemukan di Perairan Pantai Bandengan, Jepara 

Jenis Rumput Laut 
Kedalaman (meter) 

1  2  3  

Halimeda makroloba √ √ √ 

Halimeda opuntia √ √ √ 

Halimeda discoidea √ √ √ 

Padina crassa - √ √ 

Sargassum yendoi - √ √ 

Sargassum confusum - √ √ 

Sargassum duplicatum - √ √ 

Chordoria flagellifermis - √ √ 

Jumlah 3 8 8 

(√ : ditemukan; - : tidak ditemukan pada kedalaman tersebut) 

Tabel 2. Hasil perhitungan KR, PR, FR dan NP pada kedalaman 1 meter 

Rumput Laut Kerapatan 

(Individu/300m²) 

KR(%) Penutupan 

 (cm²) 

PR 

 (%) 

Frekuensi FR 

 (%) 

Nilai Penting 

Halimeda makroloba 165 40,05 1550 53,40 41 43,16 136,61 

Halimeda opuntia 234 56,80 1235 42,54 49 51,58 150,92 

Halimeda discoidea 13 3,15 1118 4,06 5 5,26 12,47 

Padina crassa - - - - - -   -  

Sargassum yendoi - - - - - -   - 

Sargassum confusum - - - - - -   - 

Sargassum duplicatum - - - - - -   - 

Chordoria flagellifermis - - - - - -   - 

Jumlah 412 100 2903 100 95 100 300 

 

Tabel 3. Hasil perhitungan KR, PR, FR dan NP pada kedalaman 2 meter 

Rumput Laut Kerapatan 

(Individu/300m²) 

KR  

(%) 

Penutupan 

(cm²) 

PR  

(%) 

Frekuensi FR (%) Nilai Penting 

Halimeda makroloba 111 34,05 715   32,34 20 28,17 94,56 

Halimeda opuntia 37 11,35 205 9,27 10 14,08 34,7 

Halimeda discoidea 21   6,44 175 7,92 6 8,45 22,81 

Padina crassa 109 33,44 695     31,43 20 28,17 93,04 

Sargassum yendoi 6   1,84 80 3,62 2 2,82 8,28 

Sargassum confusum 21   6,44 220 9,95 6 8,45 24,84 

Sargassum duplicatum 18 5,52 115 5,20 5 7,04 17,76 

Lanjutan tabel 3. Hasil perhitungan KR, PR, FR dan NP pada kedalaman 2 meter 

Rumput Laut Kerapatan 

(Individu/300m²) 

KR  

(%) 

Penutupan 

(cm²) 

PR  

(%) 

Frekuensi FR  

(%) 

Nilai Penting 

Chordoria flagellifermis 3 0,92 6 0,27 2 2,82 4,01 

Jumlah 326 100 2211 100 71 100 300 
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Tabel 4. Hasil perhitungan KR, PR, FR dan NP pada kedalaman 3 meter 

Rumput Laut Kerapatan 

(Individu/300m²) 

  KR  

  (%) 

Penutupan 

 (cm²) 

PR  

(%) 

Frekuensi FR  

(%) 

Nilai Penting 

Halimeda makroloba 35 21,61 205 17,30 6 14,29 53,2 

Halimeda opuntia 44 27,16 385    32,49 9 21,44 81,09 

Halimeda discoidea 10 6,17 75 6,33 2 4,76 17,26 

Padina crassa 52 32,1 430    36,29 11 26,19 94,58 

Sargassum yendoi 3 1,85 1233 1,09 3 7,14 10,08 

Sargassum confusum 4 2,47 20 1,69 3 7,14 11,3 

Sargassum duplicatum 10 6,17 50 4,22 5 11,9 22,29 

Chordoria flagellifermis 4 2,47 7 0,59 3 7,14 10,2 

Jumlah 162 100 1185 100 42 100 300 

 

Indeks Kesamaan dan Indeks Ketidaksamaan 

Nilai dari indeks kesamaan dan indeks ketidaksamaan dapat dilihat pada matrik berikut ini: 

 

ITS 

IK 

1 Meter 2 Meter 3 Meter 

1 Meter 

 

76,38 75,54 

2 Meter 23,62 

 

60,07 

3 Meter 24,46 39,93 

 

 

Hasil pengujian korelasi antara kedalaman dengan kerapatan rumput laut 

Untuk mengetahui hubungan antara kedalaman dengan kerapatan rumput laut di perairan pantai Bandengan, 

dilakukan analisa korelasi dengan hasil korelasi adalah -0,984, sehingga didapatkan hubungan antara 

kedalaman terhadap kerapatan rumput laut di pantai Bandengan 

Parameter Perairan 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Parameter Perairan 

Parameter perairan Kedalaman (meter) Pustaka 

1 2 3 

Suhu Air (°C) 29 30 30 25-30 °C  (Aslan, 1998) 

Kecepatan Arus (𝑚 𝑠 ) 0,1 - 0,2 0,1 - 0,25 0,2 - 0,3 0,1 - 0,3   (Trono, 1988) 

pH 8 8 8 6-9           (Zatnika dan Angkasani, 1994) 

Salinitas (0
00 ) 33 33 33 30-35       (Salijo dan Soumokil, 1971) 

Kecerahan ̴ 2 - 4  5,2 - 5,5   

 

PEMBAHASAN 

Kerapatan, Penutupan, Frekuensi dan Nilai Penting 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Pantai Bandengan, Jepara pada kedalaman 1 meter 

didapatkan kerapatan rumput laut sebanyak 412 individu/300m², dengan komposisi Halimeda makroloba 

sebanyak 165 individu/300m², Halimeda opuntia sebanyak 234 individu/300m², dan Halimeda discoidea 

sebanyak 13 individu/300m². Jenis Halimeda opuntia merupakan jumlah terbanyak dengan nilai KR sebesar 

56,8 % dan nilai FR 51,58 %. Sedangkan untuk penutupan terbesar adalah spesies Halimeda makroloba 

dengan penutupan sebesar 1550 cm² dan nilai PR sebesar 53,40 %. 

Pada kedalaman 2 meter terdapat 8 jenis rumput laut dengan total kerapatan 326 individu/300m². 

Jumlah kerapatan tertinggi adalah Halimeda makroloba 111 individu/300m² dengan nilai KR sebesar 34,05 

%. Sedangkan penutupan tertinggi juga pada spesies Halimeda makroloba dengan penutupan 715 cm² dan 
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nilai PR sebesar 32,34 %. Untuk nilai FR terbesar terdapat pada spesies Halimeda makroloba dan Padina 

crassa dengan nilai sebesar 28,17 %.  

Pada kedalaman 3 meter juga terdapat 8 jenis rumput laut dengan total kerapatannya adalah 162 

individu/300m². Jumlah kerapatan tertinggi adalah jenis Padina crassa dengan 52 individu/300m² dan nilai 

KR 32,10 %. Untuk penutupan dan frekuensi tertinggi juga terdapat pada spesies Padina crassa, dengan 

penutupan 430 cm² dan nilai PR 36,29 %, sedangkan nilai FR 26,19 %. 

Pada kedalaman 1 meter hanya ditemukan 3 spesies rumput laut, sedangkan pada kedalaman 2 dan 3 

meter ditemukan 8 spesies rumput laut. Jumlah spesies rumput laut yang ditemukan pada kedalaman 2 dan 3 

meter jauh lebih banyak dibandingkan dengan kedalaman 1 meter, hal ini dikarenakan pada kedalaman 1 

meter lokasinya masih dekat dengan pantai, dimana terdapat aktifitas manusia dan kegiatan wisata yang 

secara tidak langsung mempengaruhi kelimpahan dan persebaran rumput laut tersebut. Selain itu pada 

kedalaman 2 dan 3 meter jumlah nutrien yang terbawa oleh ombak lebih besar. Menurut Dawson (1966), arus 

ataupun ombak membawa nutrien di perairan, sehingga makin besar arus maka semakin besar pula 

penyerapan nutrien dalam tanaman. Tanaman membutuhkan nutrien untuk tumbuh dan berkembang. Selain 

itu arus dan ombak juga membawa spora sehingga spora tersebut dapat tersebar dan tumbuh. Arus yang kuat 

menyebabkan persebaran spora, pelekatan dan pertumbuhan alga dapat lebih baik sehingga memungkinkan 

alga pada kedalaman 2 dan 3 meter lebih baik daripada kedalaman 1 meter. Aslan (1988) menyatakan bahwa 

kebanyakan spora bersifat planktonis, sehingga sebarannya dipengaruhi oleh arus. Arus yang lebih kuat akan 

menggerakan massa air lebih besar, sehingga dapat mencapai area yang lebih luas. Gerakan air ini akan 

membawa spora makro alga yang bersifat planktonis tumbuh menyebar di perairan, dengan didukung arus 

yang stabil maka spora tersebut akan melekat pada substrat yang sesuai untuk tumbuh. 

Padina crassa merupakan spesies yang mendominasi pada kedalaman 2 dan 3 meter. Hal ini sesuai 

dengan yang dinyatakan Kadi dkk (1996), Padina sp merupakan alga dari kelas Phaeophyta yang banyak 

dijumpai diseluruh pantai Indonesia terutama pada rataan terumbu karang hingga kedalaman 200 m. Spesies 

ini mampu tumbuh dengan baik hampir disemua substrat dasar. Spesies ini juga mempunyai kemampuan 

menempel pada batu dirataan terumbu maupun pada substrat berpasir. Alat pelekatnya terdiri dari cakram 

pipih dasar yang kuat sehingga memungkinkan melekat dengan kuat meskipun pada substrat berpasir 

sekalipun. Dengan kemampuan melekat yang kuat Padina crassa mampu bertahan untuk tumbuh dengan 

baik meskipun dengan gerakan air yang kuat, sehingga pada kedalaman 2 dan 3 meter spesies ini 

mendominasi di perairan tersebut. Menurut Romimohtarto dan Juwana (2001), Padina crassa merupakan 

spesies yang hidupnya melekat pada substrat karang mati ataupun pasir. Spesies ini memiliki akar yang 

serupa rambut tebal sehingga perlekatannya lebih kuat dibandingkan dengan makro alga jenis lainnya.  

Substrat dasar pada kedalaman 2 dan 3 meter di dominasi oleh karang mati dan pecahan karang. 

Menurut Anggadiredja dkk (2006), Sargassum sp mampu tumbuh pada substrat batu karang di daerah 

berombak. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan dengan ditemukannya Sargassum sp yang hidup dan 

melekatkan diri pada jenis substrat terbanyak pada karang mati dan pecahan karang pada kedalaman 2 dan 3 

meter. 

Berbeda jenis rumput laut Halimeda sp yang jarang ditemukan di substrat karang mati bahkan tidak 

ada yang ditemukan di karang hidup. Jenis Halimeda sp cenderung ditemukan pada substrat pecahan karang 

dan pasir. Substrat yang seperti ini banyak ditemukan pada kedalaman 1 meter yang masih mendapatkan 

sinar matahari secara intensif. Menurut Romimohtarto dan Juwana (2001), menyatakan bahwa kehidupan 

rumput laut pada suatu perairan ditentukan oleh lingkungan dan substrat dasar perairan, dimana substrat 

tersebut merupakan tempat melekatnya rumput laut/alga. 

Indeks Kesamaan dan Indeks Ketidaksamaan 

Dari matriks indeks kesamaan didapatkan hasil pada kedalaman 1 meter dan 2 meter mempunyai 

indeks kesamaan sebesar 23,62 %. Pada kedalaman 1 meter dan 3 meter mempunyai indeks kesamaan 

sebesar 24,46 %, sedangkan pada kedalaman 2 meter dan 3 meter mempunyai indeks kesamaan sebesar 39,93 

%. 

Pada kedalaman 2 meter dan 3  meter nilai indeks kesamaannya lebih besar dibandingkan dengan nilai 

indeks kesamaan pada kedalaman 1 meter dan 2 meter serta pada kedalaman 1 meter dan 3 meter. Hal ini 

dapat terlihat pada jumlah spesies yang terdapat di kedalaman 2 meter dan 3 meter sama-sama berjumlah 8 

spesies, sedangkan pada kedalaman 1 meter hanya ditemukan 3 spesies. Menurut Dede (1989), semakin kecil 

IK, berarti 2 komunitas tumbuhan tersebut tidak sama atau berbeda, sedangkan semakin besar IK berarti nilai 

kemiripan atau kesamaannya tinggi karena mendekati sama. Menururt Odum (1993) untuk komunitas rumput 

laut jika IK lebih besar dari 75% maka dapat dikatakan komunitasnya sama. 

Hubungan antara kedalaman dengan kerapatan rumput laut 

 Uji korelasi dilakukan untuk menguji hubungan antara kedalaman terhadap kerapatan rumput laut 

yang ada di perairan pantai Bandengan. Pengujian korelasi  kedalaman dengan kerapatan didapatkan nilai 

sebesar -0,984 yang berarti nilai tersebut menyatakan antara kedalaman dengan kerapatan memiliki 

hubungan. 
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 Pada hasil tersebut hubungan kedalaman dengan kerapatan memiliki nilai koefisien korelasi yang 

negatif, hal tersebut berarti semakin dalam perairan maka semakin sedikit rumput laut yang tumbuh di 

perairan tersebut. 

Menurut Nybakken (1992), kedalaman mempengaruhi kecerahan atau intensitas cahaya matahari yang 

masuk kedalam prairan, sehingga semakin dalam perairan maka nilai kecerahan pada perairan tersebut 

semakin kecil. Rumput laut membutuhkan cahaya matahari untuk melakukan proses fotosintesis, jadi 

semakin dalam perairan dan semakin sedikit cahaya matahari yang masuk maka semakin sedikit pula rumput 

laut yang dapat tumbuh 

 

D. KESIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian dengan judul kerapatan rumput laut pada kedalaman 

yang berbeda di perairan Pantai Bandengan, Jepara adalah Kerapatan rumput laut tertinggi ada pada 

kedalaman 1 meter dengan 412 individu/300m², sedangkan pada kedalaman 2 meter 326 individu/300m², dan 

pada kedalaman 3 meter  mempunyai 162 individu/300m². Terdapat hubungan antara kedalaman dengan 

kerapatan rumput laut 
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